



HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
A. Hasil Pengembangan Produk Awal 
Hasil pengembangan produk pada penelitian dan pengembangan ini 
adalah tersusunnya media pembelajaran berbasis moodle yang dapat diakses pada 
situs pembelajaranbiologi.com, media pembelajaran berbasis moodle tersebut 
berisi materi sistem pertahanan tubuh yang telah disusun dengan baik oleh 
peneliti. Media pembelajaran ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran 
biologi baik di sekolah maupun sumber belajar mandiri untuk peserta didik SMA 
kelas XI semester genap. Model pengembangan yang digunakan pada 
pengembangan media pembelajaran berbasis moodle adalah model ADDIE yang 
terdiri dari beberapa langkah yaitu Analisys, Design, Development, 
Implementation, dan Evaluation. 
Penelitian pengembangan media pembelajaran diawali dengan tahap 
analisis awal yang meliputi pengumpulan informasi dengan melakukan observasi 
menggunakan angket kepada peserta didik dan guru biologi di sekolah mengenai 
permasalahan yang muncul pada saat proses pembelajaran biologi di sekolah. 
Dari observasi tersebut ditemukan beberapa permasalahan seperti model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru masih konvensional yaitu masih 
dominan menggunakan metode ceramah dan diskusi. Media yang digunakan 
adalah power point dan buku cetak sebagai sumber belajar, sehingga berpengaruh 
terhadap nilai hasil belajar peserta didik. Belum ada media berbasis internet pada 
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mata pelajaran biologi serta sarana dan prasarana yang belum dimanfaatkan 
dengan baik seperti wifi dan laboratorium komputer sekolah. Selain itu karena 
keterbatasan waktu di sekolah menjadikan proses pembelajaran di sekolah tidak 
maksimal,sehingga materi pembelajaran disampaikan dengan terburu-buru.  
Keadaan tersebut mempengaruhi hasil belajar dan kemandirian belajar 
peserta didik. Dari hasil observasi diperoleh bahwa sebagian besar nilai peserta 
didik banyak yang belum mencapai KKM. Berdasarkan hasil analisis 
permasalahan yang diperoleh dapat dismpulkan bahwa pembelajaran biologi 
kurang efektif sehingga dibutuhkan media dalam proses pembelajaran yang 
menarik untuk lebih membantu peserta didik dalam belajar serta dapat digunakan 
kapan saja tidak hanya di dalam kelas. 
Berdasarkan angket yang diberikan kepada peserta didik, materi sistem 
pertahanan tubuh adalah materi yang sulit dipahami selama proses pembelajaran 
karena banyak menjelaskan konsep-konsep yang invisible oleh sebab itu 
dibutuhkan media pembelajaran yang sesuai untuk materi sistem pertahanan 
tubuh sehingga dapat meningkatkan kemampuan literasi sains dan kemandirian 
belajar peserta didik. 
Dari hasil observasi yang telah dilakukan di sekolah peneliti menemukan 
pedoman untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis moodle, dengan 
adanya analisis tersebut maka dilanjutkan dengan membuat rancangan media 
pembelajaran e-learning berbasis moodle. Tahap tersebut diawali dengan 
mengumpulkan referensi tentang materi sistem pertahanan tubuh seperti mencari 
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sumber dari buku, mengumpulkan video dan gambar yang relevan dari berbagai 
sumber. Penyusunan materi sistem pertahanan tubuh berdasarkan silabus mata 
pelajaran biologi SMA tahun ajaran 2018/2019 yaitu antigen, antibodi, dan 
patogen, mekanisme pertahanan tubuh, peradangan, alergi, pencegahan, dan 
penyembuhan penyakit, serta kelainan pada sistem pertahanan tubuh. Evaluasi 
materi disajikan berupa tugas yang dapat di download dan kuis online secara 
individu. 
Hasil dari rancangan produk akan dikembangkan menjadi suatu media 
pembelajaran yaitu e-learning berbasis moodle. Tahap pengembangan awal 
meliputi tahap produksi media atau penyusunan sesuai dengan hasil perancangan 
yang diperoleh pada tahap design, validasi produk, dan uji coba  produk. 
1. Produksi Media 
Media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan moodle versi 3.5 
yang terlebih dahulu didownload melalui internet dan telah tersedia di hosting, 
setelah moodle ter-instal akan dilakukan penginstalan tema yang tepat untuk 
moodle, tema dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan dibuat sekreatif mungkin 
oleh pengembang media. Selanjutnya memasukan bagian konten ke dalam media 
pembelajaran berbasis moodle seperti materi pembelajaran, soal-soal, kuis, video, 
gambar, animasi, serta mengupload database peserta didik yang akan diizinkan 
sebagai user di dalam media e-learning berbasis moodle. Tampilan media yang 
dikembangkan terdiri dari dari tampilan utama dan login, tampilan site home, 
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kompetensi dasar, kompetensi inti, peta konsep, angket kemandirian belajar, dan 
materi pembelajaran (course) setiap pertemuan. 
a. Tampilan Utama (Login) 
Tampilan utama ini merupakan halaman pembuka dari media 
pembelajaran media e-learning berbasis moodle pembelajaran biologi. 
Tampilan utama ini terdapat tampilan utama berupa petunjuk penggunaan, 
sumber belajar, dan glosarium, serta langsung muncul kotak login untuk user 
(admin, peserta didik, dan guru) dapat mengakses media pembelajaran 
berbasis moodle. Terdapat juga tentang media, biografi, dan sekilas point-















b. Tampilan Beranda Situs (Site Home) 
Untuk menuju ke kursus user yang telah login mengklik tampilan 
beranda situs (site home) yang terdapat beberapa menu yaitu kompetensi 
dasar, kompetensi inti, peta konsep, angket kemandirian belajar, dan kursus 
yang tersedia. 
 
Gambar 12. Beranda Situs (Site Home) 
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c. Tampilan Kompetensi Dasar, tampilan ini memuat kompetensi dasar yang 
akan dipelajari dan  mengacu pada kurikulum 2013. 
 
Gambar 13. Tampilan Kompetensi Dasar 
d. Tampilan Kompetensi Inti 
Tampilan ini memuat kompetensi inti yang dibuatkan berdasarkan 
kurikulum 2013. 
 
Gambar 14.  Tampilan Kompetensi Inti 
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e. Tampilan Peta Konsep 
Peta konsep dibuat berdasarkan materi pelajaran yang dikembangkan dalam 
media pembelajaran berbasis moodle yaitu materi sistem pertahanan tubuh 
pada kelas XI SMA MIA.  
 
Gambar 15. Tampilan Peta Konsep 
f. Tampilan Course (Materi) 
Pada tampilan materi merupakan tampilan inti dari media yaitu 
memuat materi-materi pelajaran berupa video, gambar, dan animasi. Selain itu 
pada setiap pertemuan telah dibuat link forum diskusi, link kuis, dan link 




Gambar 16. Tampilan Course (Materi) 
g. Tampilan Sub Materi Setiap Pertemuan 
Pada tampilan ini sub materi telah disusun sesuai dengan 
pertemuannya. Materi sistem pertahanan tubuh pada kelas XI SMA MIA 
terdapat tiga kali pertemuan.  Namun peneliti menambahkan tambahan materi 
sebagai wawasan bagi peserta didik sebelum memulai pembelajaran. 




Gambar 18. Sub Materi Pertemuan 2 dan 3 
h. Penggunaan Media E-learning Moodle 
Bagi seorang guru sebelum memulai pembelajaran menggunakan 
media e-learning moodle sebaiknya belajar terlebih dahulu mengoperasikan 
media moodle seperti cara untuk log in, menyampaikan materi, membuka 
forum diskusi, dan membuat penugasan. Guru yang membuat media moodle 
sendiri tanpa bantuan ahli IT pasti secara otomatis akan mengerti bagaimana 
cara menggunakan media e-learning moodle saat pembelajaran, namun tidak 
semua guru dapat menggunakan media e-learning moodle, oleh sebab itu 
peneliti telah membuat panduan untuk menggunakan media e-learning 
moodle baik untuk guru maupun peserta didik. Berikut adalah petunjuk 











Gambar 19. Menu log in 
Pada halaman ini pengguna yang telah mendapatkan username dan 







Gambar 20. Bagian dari menu log in 
Setelah itu pengguna sudah bisa memulai kegiatan yang telah diarahkan 
oleh guru (bagi peserta didik) sedangkan untuk guru dapat melakukan pengeditan 
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sesuai dengan kebutuhan. Beda penggunaan antara guru dan peserta didik hanya 
pada pengontrolan, guru dapat melakukan perubahan-perubahan sesuai 
kebutuhan pembelajaran, sedangkan peserta didik hanya dapat melakukan 
aktivitas pembelajaran yang telah diarahkan. Informasi lebih lengkap bagaimana 
petunjuk penggunaan bisa langsung kunjungi website media e-learning moodle 
yang telah peneliti buat yaitu pembelajaranbiologi.com tepat dihalaman depan 
pojok kiri bawah pada kotak petunjuk penggunaan. 
Pengguna media e-learning moodle adalah yang terdaftar dibuktikan 
dengan mendapat username dan password, dalam pembelajaran guru akan 
menginput semua data peserta didik yang akan diikutkan dalam pembelajaran 
media e-learning moodle kemudian peserta didik mendapat username dan 
password untuk log in. Waktu yang digunakan untuk pembelajaran media e-
learning moodle disesuikan dengan jam pelajaran yang ada di sekolah, namun 
guru dapat memberi arahan kepada peserta didik untuk dapat mengoperasikan 
media media e-learning moodle diluar kelas pembelajaran, guru dapat 
menentukan jam yang telah disepakati bersama kapan pembelajaran di luar kelas 
di mulai, biasanya kegiatan yang dilakukan di luar kelas seperti mengerjakan 
soal-soal, membuat forum diskusi, atau penugasan yang lain. Guru tetap bisa 




2. Validasi Produk  
Validasi produk dilakukan oleh reviewer untuk mendapatkan penilaian 
kelayakan media pembelajaran e-learning berbasis moodle. Validasi  produk 
meliputi penilaian dan tanggapan pada aspek materi dan instrumen oleh ahli 
materi, aspek media divalidasi oleh dosen ahli media pembelajaran, guru mata 
pelajaran biologi SMA Negeri 2 Bantul, dan tiga teman sejawat yang pernah atau 
sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan pengembangan media 
pembelajaran. Semua penilaian dan tanggapan terhadap media pembelajaran e-
learning berbasis moodle ini menggunakan skala likert dengan empat alternatif 
pilihan yang dikonversikan menjadi 4 kriteria yang dapat dilihat pada tabel 
berikut.  
Tabel 11. Konversi Data Kuantitatif Menjadi Data Kualitatif 
Interval Skor  Kriteria 
Mi + 1.5 SDi   M   Mi + 3Sdi 3,25  M   4 Sangat Baik 
Mi + 0 SDi   M    Mi+ 1.5 Sdi 2,5   M   3,25 Baik 
Mi - 1.5 SDi   M < Mi + 0 Sdi 1,75  M  2,5 Tidak Baik 
Mi -  SDi   M   Mi - 1.5 Sdi 1   M   1,75 Sangat Tidak 
Baik 
(Direktorat Pembinaan SMA, 2010:61) 
Keterangan : 
Mi = Mean Ideal 
   ⁄  (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) =   ⁄  (4+1) = 
2,5 
SDi = Standar Deviasi 
       ⁄  (skor maksimal ideal – skor minimum ideal)= 1/6 (4-1) = 
0.5 





a. Validasi Ahli Materi 
Materi yang disusun dalam media e-learning moodle dilakukan oleh 
ahli materi sebagai dosen Program Studi Pendidikan Biologi di Program 
Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta yaitu Dr. Ixora Sartika, M.Si. 
Penilaian terhadap aspek materi meliputi aspek pembelajaran dan aspek isi 
materi. Data hasil penilaian ahli materi dapat dilihat pada Tabel 12 berikut, 
sedangkan rekapitulasi data hasil penilaian ahli media secara rinci dapat 
dilihat pada lampiran. 
Tabel 12. Data Hasil Penilaian Ahli Materi 
No Aspek Penilaian Skor Perolehan Interval Skor Kriteria 
1 Aspek 
Pembelajaran 
3,8 3,25  M   4 Sangat Baik 
2 Aspek Isi Materi 3,8 3,25  M   4 Sangat Baik 
Hasil penilaian ahli materi pada aspek pembelajaran dan aspek isi 
materi yaitu skor 3,8 dengan kriteria Sangat Baik. Sehingga dengan hasil 
penilaian tersebut maka layak untuk diujicobakan dan digunakan sebagai 
media pembelajaran. Terdapat beberapa masukan pada kalimat yang 
digunakan pada soal perlu diperbaiki. 
b. Validasi Ahli Media 
Pengembangan media yang telah dibuat kemudian divalidasi oleh ahli 
media yang dilakukan oleh Dr. Paidi, M.Si yaitu dosen Prodi Pendidikan 
Biologi Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta. Penialaian 
terhadap aspek media meliputi tampilan media dan bahasa serta komunikasi 
audio visual. Data hasil penilaian ahli media dapat dilihat pada Tabel 13 
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berikut, sedangkan rekapitulasi data hasil penilaian ahli media secara rinci 
dapat dilihat pada lampiran. 
Tabel 13. Data Hasil Penilaian Ahli Media 
No Aspek Penilaian Sk
or  
Interval Skor Kriteria 
1 Aspek Tampilan Media 4 3,25  M   4 Sangat Baik 
2 Bahasa dan Komunikasi 
Audio Visual 
3,7 3,25  M   4 Sangat Baik 
Hasil penilaian ahli media pada aspek tampilan media mendapatkan 
skor 4 yaitu dengan kriteria Sangat Baik dan pada aspek bahasa dan 
komunikasi audio visual mendapatkan skor 3,7 yaitu dengan kriteria Sangat 
Baik. Berdasarkan hasil penilaian tersebut maka media e-learning berbasis 
moodle layak untuk diujicobakan dan digunakan sebagai media pembelajaran 
di sekolah. Ada masukan yang diberikan oleh ahli media yaitu perlu ada 
tambahan keterangan pada gambar atau button  yang terpilih.  
Berdasarkan penilaian dan masukan atau saran yang diberikan, produk 
yang dikembangkan layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai dengan 
masukan atau saran yang diberikan. Produk yang telah direvisi kemudian 
diujicobakan terlebih dahulu pada guru dan teman sejawat. 
c. Validasi Produk oleh Guru Biologi dan Teman Sejawat 
Penilaian media pembelajaran e-learning berbasis moodle selanjutnya 
divalidasi oleh validator eksternal yaitu guru biologi dan teman sejawat. Guru 
biologi dan teman sejawat menilai aspek materi, bahasa, tampilan media, dan 
pembelajaran. Berikut ini merupakan rekapitulasi dari penilaian 2 guru biologi 
101 
 
SMA Negeri 2 Bantul dan 3 teman sejawat yang merupakan mahasiswa 
pascasarjana yang sedang atau telah melakukan penelitian pengembangan 
media pembelajaran. 
Tabel 14. Hasil Rata-rata Penialaian Media oleh Guru dan Teman Sejawat 







1 2 3 4 5 
1 Pembelajaran 42 42 43 41 41 3.8 Sangat Baik 
2 Materi 24 24 23 21 21 3.76 Sangat Baik 
3 Bahasa 11 12 12 11 11 3.8 Sangat Baik 
4 Tampilan Media 25 28 26 24 27 3.0 Baik 








3.76 Sangat Baik 
Berdasarkan hasil Tabel 14 maka didapatkan penilaian dari guru biologi dan 
teman sejawat pada aspek pembelajaran yaitu diperoleh skor rata-rata 3.8 dengan 
kriteria sangat baik, pada aspek materi diperoleh rata-rata 3.76 dengan kriteria sangat 
baik, aspek bahasa diperoleh rata-rata skor 3.8 dengan kriteria sangat baik, dan pada 
aspek tampilan media diperoleh rata-rata skor 3.0 dengan kriteria baik. 
Berdasarkan penilaian dari guru biologi dan teman sejawat maka media 
pembelajaran e-learning berbasis moodle layak diujicobakan pada peserta didik. 
Selain itu ada beberapa masukan atau tanggapan dari guru biologi yang dapat 
digunakan untuk memperbaiki kualitas media pembelajaran e-learning berbasis 
moodle yaitu perlu penambahan video pada informasi yang mendukung mengenai 
penyakit pada sistem pertahanan tubuh, soal pilihan ganda dimasukkan ke dalam 




B. Hasil Uji Coba Produk (Efektivitas) 
1) Uji Coba Terbatas 
Penilaian dari peserta didik dilakukan dengan uji coba dalam skala 
kecil (terbatas) dalam rangka untuk mendapatkan respon peserta didik 
terhadap media pembelajaran yang telah dikembangkan sebelum diujikan 
dalam skala yang lebih luas. Selain itu dilakukan juga uji validitas dan 
reliabilitas butir soal tes yang akan diujikan untuk skala yang lebih luas. 
Uji coba terbatas dilakukan pada kelas XII MIA SMA Negeri 2 Bantul 
dengan 25 peserta didik. Berikut ini data hasil penilaian dari uji coba 
terbatas pada Tabel 15 berikut ini.  
Tabel 15. Data Hasil Penilaian Uji Coba Terbatas 
No Aspek Penilaian Skor Kategori 
1 Aspek Materi 3.18 Baik 
2 Aspek Media 3.00 Baik 
 Rata-rata 3.09 Baik 
 
Tabel 15 memperlihatkan penilaian dari peserta didik mendapatkan 
skor untuk aspek materi yaitu 3.18 dengan kategori baik dan skor untuk 
aspek media yaitu 3.00 dengan kategori baik. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media pembelajaran e-learning berbasis moodle 
sebagian besar peserta didik merespon baik. 
2) Hasil Uji Coba Soal 
a. Validitas Soal 
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Uji coba soal kemampuan literasi sains untuk mengetahui kualitas 
soal yang akan digunakan dalam uji skala luas dengan melihat validitas 
dan reliabilitasnya. Sebelumnya, soal literasi sains juga telah dinilai 
kualitasnya melalui penilaian face validity oleh ahli materi. Soal 
kemampuan literasi sains terdiri dari 12 butir soal yang selanjutnya akan 
diacak untuk digunakan sebagai soal pretest dan soal posttest. Uji coba 
soal dilakukan oleh 35 peserta didik kelas XII MIA 5 SMA Negeri 2 
Bantul yang selanjutnya disebut dengan validasi empiris. Soal tes yang 
digunakan adalah tes formatif sehingga untuk mengetahui valid atau 
tidaknya soal dihitung indeks sensitifitasnya. Berikut ringkasan nilai rata-
rata indeks sensitifitas kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Tabel 16. Nilai Rata-Rata Indeks Sensitivitas Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
Indeks Sensitivitas 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
0,27 0,52 
Berdasarkan tabel di atas,diperoleh nilai rata-rata indeks 
sensitivitas pada kelas kontrol adalah 0,27 sedangkan nilai rata-rata 
indeks sensitivitas pada kelas eksperimen adalah 0,52. Butir tes 
dikatakan sensitif terhadap pembelajaran apabila koefisien 
sensivitasnya S≥0,3 (Susiawan, 2013:550).   Jika suatu item memiliki 
indeks sensitivitas 1,0 artinya item tersebut tidak dapat dikerjakan oleh 
peserta didik yang belum belajar, namun item tersebut dapat 
dikerjakan oleh peserta didik yang sudah belajar (Subali, 2016:144). 
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Nilai rata-rata indeks sensitivitas kelas eksperimen lebih besar yaitu 
0,52 dibandingkan dengan nilai rata-rata indeks sensitivitas kelas 
kontrol yaitu 0,27 hal ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen lebih 
baik menjawab butir soal yang diberikan dibandingkan dengan kelas 
kontrol. 
b. Reliabilitas Soal 
Tabel 17. Nilai Hasil Uji Reliabilitas 
Cronbach‟s Alpha N of Items 
.636 12 
Hasil uji reliabilitas soal kemampuan literasi sians peserta didik 
menunjukkkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,636. Jika nilai 
Cronbach’s Alpha >0,60 maka soal dinyatakan reliabel atau konsisten. 
Sehingga dapat dinyatakan 12 soal kemampuan literasi sians memiliki 
tingkat reliabilitas cukup. Hasil uji reliabilitas selengkapnya dapat dilihat 
di lampiran. Kemudian dilanjutkan dengan menghitung Indeks Kappa (IK) 
dengan persamaan sebagai berikut: 
z = 
         
 
 
  Keterangan: M = Skor rata-rata = 75,67 
    S = Simpangan Baku = 10,86 
    C = KKM  = 70 
 
  Maka nilai Z = 
              





Berdasarkan nilai Z sebesar 0,56 maka nilai taksiran dari 
Koefisien Kappa sebesar 0,40. Nilai Koefisien Kappa tersebut 
sebagaimana menurut Altman (1991) termasuk kategori sedang (Fair), 
sehingga soal dikatan memenuhi syarat reliabel. 
3) Hasil Uji Luas 
Media pembelajaran e-learning berbasis moodle pada materi sistem 
pertahanan tubuh dilakukan uji coba lapangan dengan produk 
pengembangan yang telah mengalami revisi atau perbaikan produk. Uji 
coba lapangan ini dilakukan pada peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 
2 Bantul. Pada tahap uji coba lapangan menggunakan  2 kelas XI MIA, 1 
kelas eksperimen dan 1 kelas kontrol. Tahap uji coba lapangan ini 
dilakukan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran e-learning 
berbasis moodle pada materi sistem pertahanan tubuh. Selain itu, pada uji 
coba lapangan media pembelajaran e-learning berbasis moodle bertujuan 
untuk melihat pengaruhnya terhadap kemampuan literasi sains dan 
kemandirian belajar peserta didik. 
a. Penilaian Kualitas Media Pembelajaran 
Hasil konversi penilaian kualitas media  pembelajaran oleh 






Tabel 18. Penilaian Kelayakan Media oleh Peserta Didik 
No Aspek Skor Kriteria 
1 Aspek Materi 3.05 Baik 
2 Aspek Media 3.32 Baik 
Rata-rata 3.18 Baik 
Berdasarkan tabel 18 dapat diketahui bahwa kualitas media 
pembelajaran ditinjau dari aspek media mendapatkan skor 3.05 dengan 
kriteria baik. Kualitas media pembelajaran ditinjau dari aspek media 
mendapatkan skor 3.32 dengan kriteria baik. Secara keseluruhan dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran e-learning berbasis moodle 
layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran materi sistem 
pertahanan tubuh. 
b. Hasil Pengukuran Kemampuan Literasi Sains dan Kemandirian 
Belajar 
1) Hasil Pengukuran Kemampuan Literasi Sains 
Hasil pengukuran kemampuan literasi sains dapat disajikan 
dalam bentuk statistik deskriptif berupa nilai rata-rata (mean) serta 
peningkatannya baik untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Hasil tersebut dapat disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 19. Deskriptif Statistik Nilai Kemampuan Literasi Sains 
 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
Sampel 30 30 30 30 
Rata-rata 3,19 9,07 4,65 6,47 
Nilai Max 4,1 10,0 3,6 7,5 
Nilai Min 2,5 7,8 2,5 5,1 
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Berdasarkan data dalam tabel 19, dapat diketahui bahwa untuk 
keseluruhan sampel kelas eksperimen adalah 30 orang dan kelas 
kontrol sebanyak 30 orang. Nilai rata-rata kelas eksperimen sebelum 
pembelajaran adalah sebesar 3,19 dan meningkat menjadi 9,07 pada 
nilai rata-rata setelah pembelajaran. Nilai rata-rata kelas kontrol 
sebelum pembelajaran adalah sebesar 4,65 dan meningkat menjadi 
6,47 pada nilai rata-rata setelah pembelajaran. Nilai tertinggi pada 
kelas eksperimen sebelum pembelajaran adalah 4,1 dan setelah 
pembelajaran adalah 10,0, sedangkan untuk nilai terendah sebelum 
pembelajaran adalah 2,5 dan setelah pembelajaran adalah 7,8. Nilai 
tertinggi pada kelas kontrol sebelum pembelajaran adalah 3,6 dan 
setelah pembelajaran adalah 7,5, sedangkan untuk nilai terendah 
sebelum pembelajaran adalah 2,5 dan setelah pembelajaran adalah 5,1. 
2) Hasil Pengukuran Kemandirian Belajar 
Hasil pengukuran kemandirian belajar dapat disajikan dalam 
bentuk statistik deskriptif berupa nilai rata-rata (mean) serta peningkatan 
baik untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil tersebut dapat 







Tabel 20. Deskriptif Statistik Nilai Kemandirian 
 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
Sampel 30 30 30 30 
Rata-rata 47.7 64.1 52.93 56.2 
Nilai Max 55 66 59 64 
Nilai Min 41 59 47 50 
Berdasarkan data dalam tabel 20, dapat diketahui bahwa untuk 
nilai rata-rata kelas eksperimen sebelum pembelajaran adalah sebesar 
47.7 dan setelah pembelajaran nilai rata-rata adalah 64.1. Nilai rata-rata 
kelas kontrol sebelum pembelajaran adalah sebesar 52.93 dan setelah 
pembelajaran nilai rata-rata adalah 56.2. Nilai tertinggi pada kelas 
eksperimen sebelum pembelajaran adalah 55 dan setelah pembelajaran 
adalah 66, sedangkan untuk nilai terendah sebelum pembelajaran adalah 
41 dan setelah pembelajaran adalah 59. Nilai tertinggi pada kelas kontrol 
sebelum pembelajaran adalah 59 dan setelah pembelajaran adalah 64, 
sedangkan untuk nilai terendah sebelum pembelajaran adalah 47 dan 
setelah pembelajaran adalah 50. 
c. Hasil Uji Prasyarat 
Uji Prasyarat dilakukan sebelum dilakukan uji hipotesis untuk 
memenuhi persyaratan yang diinginkan. Uji prasyarat meliputi uji 
normalitas dan uji homogenitas untuk variabel kemampuan literasi 
sains yang diukur meliputi nilai pretest dan nilai posttest. Uji 
prasyarat untuk variabel kemandirian belajar tidak dilakukan 
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dikarenakan instrumen pengumpulan data menggunakan skala ordinal 
sehingga dilakukan pengujian dengan uji U Mann Whitney. 
1) Uji Normalitas Kemampuan Literasi Sains 
Uji normalitas dilakukan menggunakan aplikasi SPSS 
versi 24 dengan melihat hasil pada tes Shapiro-Wilk  dengan 
taraf signifikansi 0,05. Hasil uji normalitas untuk masing-masing 
variabel adalah sebagai berikut: 
Tabel 21. Uji Normalitas Kemampuan Literasi Sains 
Kelas Shapiro-Wilk   Kesimpulan 
Sig 
Pretest Eksperimen 0,170 Distribusi Normal 
Kontrol 0,073 Distribusi Normal 
Posttest Eksperimen 0,326 Distribusi Normal 
Kontrol 0,098 Distribusi Normal 
Berdasarkan taraf signifikansi pada tabel 21 yang telah 
disajikan untuk uji normalitas menunjukkan bahwa nilai pretest dan 
posttest kemampuan literasi sains untuk kelas kontrol dan 
eksperimen berdistribusi normal, hal itu ditunjukkan dengan taraf 
signifikansi yang bernilai lebih dari 0,005 atau p>0,005. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa seluruh data berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas Kemampuan Literasi Sains 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari 
masing-masing variabel yang diukur pada kelas kontrol dan 
eksperimen memiliki variansi data homogen atau tidak. Uji 
homogenitas yang digunakan pada analisis data penelitian ini yaitu uji 
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Levene test menggunakan program aplikasi SPSS versi 24. Hasil uji 
homogenitas untuk masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 
Tabel 22 Uji Homogenitas Kemampuan Literasi Sains 
 Sig Ket 
Posttest Based on mean 0,574 
Homogen 
Based on median 0,575 
Based on median and 
with adjusted df 
0,575 
Based on trimmed 
mean 
0,599 
Dari Tabel di atas, diketahui bahwa nilai sig. =0,574. Kriteria 
penerimaan H0 yakni jika sig. > 0.05. karena nilai sig. =  0,574 > 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians 
kemampuan literasi sains peserta didik antara kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol (homogen). 
3) Hasil Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui efektivitas media 
pembelajaran e-learning berbasis moodle dalam meningkatkan 
kemampuan literasi sains peserta didik. Dari hasil uji prasyarat data 
untuk kemampuan literasi sains memenuhi persyaratan untuk uji 
parametrik sehingga menggunakan uji independent sample t test dan 
kemandirian belajar peserta didik tidak dilakukan uji prasyarat karena 
menggunakan skala ordinal sehingga data dianggap tidak berdistribusi 
normal maka uji yang digunakan yaitu dengan uji Mann Whitney 
dengan bantuan program aplikasi SPSS 24. 
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a. Uji Independent Sample T-Test Kemampuan Literasi Sains 
Peserta Didik 
Dari hasil uji normalitas dan homogenitas untuk data 
kemampuan literasi sains kelas kontrol dan kelas eksperimen 
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan variansi data 
homogen. Berdasarkan hasil uji prasyarat tersebut maka dapat 
dilanjutkan untuk uji parametrik sehingga data akan dianalisis 
menggunakan uji Independent Sample T-Test. 
Tabel 23. Ringkasan Hasil Uji Independent Sample T-Test 
Kemampuan Literasi Sains 
 t-test for equality of means Ket 




14,217 58 0,000 




14,217 57,575 0,000 
 
Berdasarkan hasil uji statistik Independent Sample T-Test 
diatas, nilai sig (2-Tailed) uji t untuk kemampuan literasi sains 
peserta didik adalah 0,000. Karena nilai sig (2-Tailed) < 0,05 
maka H0 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan literasi sains 
peserta didik antara kelas eksperiman dan kelas kontrol. 
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b. Peningkatan Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik antara 
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik pada 
kelas kontrol dan eksperimen dapat dilihat melalui penghitungan 
normalized gain score. Hasil analisis ditunjukkan pada tabel 
berikut. 
Tabel 24. Penghitungan normalized gain score kemampuan 
literasi sains peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen 
Nilai Kontrol Eksperimen 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
Nilai 
Terendah 
2,5 5,1 2,5 7,8 
Nilai 
Tertinggi 
3,6 7,5 4,1 10,0 
Rata-rata nilai 40,65 60,47 30,19 90,07 
Rata-rata 
Gain Score 0,33 0,85 
Kategori Gain 
Score Rendah Tinggi 
Dari hasil analisis di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata gain 
score kemampuan literasi sains peserta didik pada kelas kontrol 
sebesar 0,33 yang termasuk ke dalam kategori rendah. Sedangkan rata-
rata gain score kemampuan literasi sains pada kelas eksperimen 
sebesar 0.85 dan termasuk ke dalam kategori tinggi, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan nilai kemampuan literasi sains 
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
c. Uji Mann Whitney Kemandirian Belajar Peserta Didik 
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Dalam pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan 
kemandirian belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen (menggunakan 
media pembelajaran e-learning berbasis moodle). Hipotesis dalam 
penelitian ini yaitu: 
H0: tidak ada perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata 
kemandirian belajar peserta didik yang menggunakan media 
pembelajaran e-learning berbasis moodle dan yang tidak 
menggunakan e-learning berbasis moodle. 
Ha: ada perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata 
kemandirian belajar peserta didik yang menggunakan media e-
learning berbasis moodle dan yang tidak menggunakan e-
learning berbasis moodle. 
Tabel 25. Uji Mann Whitney Kemandirian Belajar 
Kelas z Asymp.Sig(2-tailed) Ket 
Eksperimen-




Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai 
Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0.000 < 0,05. Maka dapat 
dimpulkan bahwa hipotesis diterima. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa ada perbedaan hasil nilai kemandirian belajar 
peserta didik antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
d. Peningkatan Kemandirian Belajar Peserta Didik antara Kelas 
Kontrol dan Kelas Eksperimen 
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Peningkatan kemandirian belajar peserta didik pada kelas 
kontrol dan kelas  eksperimen dapat dilihat melalui penghitungan 
normalized gain score. Rekapitulasi penghitungan normalized gain 
score dapat dilihat di lampiran. Hasil analisis ditunjukkan pada 
tabel berikut. 
Tabel 26. Penghitungan normalized gain score kemandirian belajar 
kelas kontrol dan kelas eksperimen 
Nilai Kontrol Eksperimen 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 
Nilai 
Terendah 47 50 41 59 
Nilai Tertinggi 59 64 55 66 
Rata-rata nilai 52,93 56,2 47,7 64.1 
Rata-rata Gain 
Score 0,07 0,31 
Kategori Gain 
Score Rendah Sedang 
Dari hasil analisis di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata gain 
score kemandirian belajar peserta didik pada kelas kontrol sebesar 
0,07 yang termasuk ke dalam kategori rendah. Sedangkan rata-rata 
gain score kemampuan literasi sains pada kelas eksperimen sebesar 
0.31 dan termasuk ke dalam kategori sedang. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan nilai terhadap kemandirian belajar 
peserta didik antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
4). Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran 
Obeservasi keterlaksaan proses pembelajaran selama uji lapangan 
dilakukan oleh 2 orang observer. Tujuan dilakukan observasi keterlaksanaan 
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untuk mengetahui kesesuaian antara pelaksanaan proses pembelajaran yang 
ada dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Setiap pertemuan baik di 
kelas kontrol maupun kelas eksperimen terdiri atas tiga kegiatan yaitu 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Hasil pengamatan 
keterlaksanaan pembelajaran dapatdilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 27. Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 
No Pertemuan Observer Rerata 
Keterlaksanaan Observer I Observer II 
1 Pertemuan I 100% 100% 100% 
2 Pertemuan II 100% 100% 100% 
3 Pertemuan III 100% 100% 100% 
 
Tabel 28. Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 
No Pertemuan Observer Rerata 
Keterlaksanaan Observer I Observer II 
1 Pertemuan I 100% 100% 100% 
2 Pertemuan II 100% 100% 100% 
3 Pertemuan III 100% 100% 100% 
Berdasarkan nilai rerata hasil pengamatan keterlaksanaan 
pembelajaran dalam RPP untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menunjukkan bahwa seluruh kegiatan pembelajaran yang dirancang dalam 
RPP berjalan dengan baik. Pada pertemuan pertama hingga pertemuan 
ketiga seluruh proses kegiatan pembelajaran berlangsung 100%. Perbedaan 
pada kelas kontrol dan eksperimen dalam proses pembelajaran adalah 
penggunaan media pembelajaran. Pada kelas kontrol menggunakan media 
yang digunakan oleh guru ketika mengajar yaitu menggunakan power point  
dan metode ceramah. Sedangkan kelas eksperimen menggunakan media 
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pembelajaran e-learning berbasis moodle yang telah dikembangkan oleh 
peneliti. 
Sebelum memulai pertemuan pertama, hari sebelumnya telah 
dilakukan pretest terlebih dahulu untuk masing-masing kelas perlakuan, 
sehingga tidak mengganggu proses pembelajaran pada pertemuan pertama. 
Posttest untuk masing-masing kelas perlakuan juga dilakukan setelah 
materi pertemuan ketiga selesai atau posttest dilakukan pada hari yang lain. 
Dalam kegiatan pembelajaran kelas kontrol, masing-masing topik 
didiskusikan dalam pembelajaran berdasarkan interaksi antara guru dan 
peserta didik menggunakan bantuan buku pegangan, slide materi pada PPT, 
dan informasi melalui internet. Pada kelas eksperimen, masing-masing 
topik disajikan dalam sebuah wacana dalam bentuk video, artikel, dan 
materi yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber. 
C. Revisi Produk 
Tahap revisi produk dilakukan melalui beberapa tahapan berdasarkan 
komentar dan saran dari hasil validasi ahli media, ahli materi, guru biologi dan 
teman sejawat. Komentar dan saran akan digunakan sebagai salah satu dasar untuk 
memperbaiki kualitas media pembelajaran e-learning berbasis moodle sebelum 
benar-benar digunakan dalam pembelajaran. 
1. Revisi Produk Tahap I 
Revisi produk tahap pertama dilakukan setelah produk berupa 
media pembelajaran e-learning berbasis moodle divalidasi oleh ahli 
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materi, ahli media, guru biologi, dan teman sejawat. Hasil revisi 
produk tahap pertama meliputi hal-hal berikut: 
a) Perbaikan peta konsep 
b) Perbaikan gambar yang tidak mempunyai keterangan 
c) Penambahan glosarium 
d) Mengganti gambar pada menu log in yang sesuai dengan materi 
e) Penambahan video yang berhubungan dengan materi 
f) Perbaikan kejelasan soal posttest 
2. Revisi Produk Tahap II 
Revisi produk tahap kedua dilakukan stelah uji coba terbatas. 
Revisi pada tahap ini didasarkan pada respon peserta didik terhadap 
media pembelajaran e-learning berbasis moodle. Revisi pada tahap 
kedua ini meliputi hal-hal berikut. 
a) Tambahkan materi dalam bentuk ppt atau pdf yang bisa 
didownload. 
b) Ada beberapa kata yang masih typo (salah ketik) 
 
3. Revisi Tahap III 
Revisi tahap ketiga ini merupakan revisi akhir dan merupakan 
akumulasi dari keseluruhan hasil revisi produk sebelumnya. Media e-
learning berbasis moodle telah disusun dan dikembangkan untuk 
menjadi sebuah produk yang berbentuk sebuah website pembelajaran 
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khususnya materi sistem pertahanan tubuh. Website  pembelajaran 
dapat diakses di pembelajaranbiologi.com dengan syarat pendidik telah 
menginput data peserta didik untuk diikutkan dalam proses 
pembelajaran e-learning. Media pembelajaran ini bersifat online yang 
dapat diakses kapan dan dimana saja dengan menggunakan jaringan 
internet. Tentu saat ini sudah banyak sekolah-sekolah yang telah 
menggunakan jaringan wifi, dan peserta didik juga telah banyak yang 
menggunakan laptop dan smartphone dalam kesehariannya. 
D. Kajian Produk Akhir 
Media yang dikembangkan adalah media pembelajaran e-learning berbasis 
moodle pada materi sistem pertahanan tubuh. Media dikembangkan sesuai dengan 
tahapan pengembangan model ADDIE yang meliputi Analysis, Desain, 
Development, Implementation, Evaluation. Media yang dikembangkan memuat 
materi khusus yaitu materi sistem pertahanan tubuh, namun media ini masih dapat 
digunakan untuk materi lain karena didalamnya memuat fitur course yang bisa 
ditambah atau dikurangi sesuai dengan kebutuhan pendidik. Media pembelajaran 
e-learning berbasis moodle dapat diakses di alamat website 
pembelajaranbiologi.com yang use friendly untuk diakses baik melalui smartphone 
maupun laptop. 
Media pembelajaran e-learning berbasis moodle pada materi sistem 
pertahanan tubuh ini memiliki tujuan agar selamher centereda penggunaan media 
ini dalam proses pembelajaran peserta didik diharapkan dapat lebih mandiri dalam 
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belajar sehingga sistem pembelajaran di dalam kelas tidak lagi bersifat teacher 
centered melainkan menjadi student centered. Selain diharapkan dapat 
meningkatkan kemandirian belajar peserta didik, media pembelajaran e-learning 
berbasis moodle pada materi sistem pertahanan tubuh juga diharapkan mampu 
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. Pemilihan moodle sebagai 
aplikasi media pembelajaran karena moodle cocok untuk kelas online maupun 
offline, sederhana, ringan, dan efisien (Melfachrozi, 2006:1). Media ini perlu 
adanya uji coba terbatas sebelum di uji coba lapangan yang sebelumnya juga telah 
dilakukan uji kelayakan media untuk melihat kualitas media yang akan digunakan. 
Uji lapangan dilakukan setelah uji kelayakan media terlebih dahulu. Uji 
lapangan bertujuan untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran terhadap 
literasi sains dan kemandirian belajar peserta didik yang diukur menggunakan dua 
jenis intrumen pengukuran yaitu soal uraian literasi sains dan angket kemandirian 
belajar peserta didik. Berdasarkan hasil uji terbatas, soal yang digunakan sudah 
dinyatakan valid dan reliabel untuk digunakan. Seluruh soal yang digunakan baik 
untuk pretest maupun postest sudah valid dan reliabel untuk digunakan. Seluruh 
soal yang digunakan baik untuk pretest maupun posttest sudah fit sesuai model 
yang digunakan dengan nilai INFIT MNSQ berada pada kisaran 0,77-1,30. Butir 
soal memiliki nilai rata-rata indeks sensitivitas kelas eksperimen sebesar 0,52 
sedangkan nilai rata-rata indeks sensitivitas kelas kontrol adalah 0,27 sehingga 
dapat dinyatakan bahwa kelas eksperimen lebih baik dalam menjawab soal yang 
diberikan dibandingkan kelas kontrol. Butir tes dikatakan sensitif terhadap 
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pembelajaran apabila koefisien sensitivitasnya S≥0,3 (Susiawan, 2013:550). 
Berdasarkan uji Croncbach Alpha nilai reliabilitas sebesar 0,636 yang berarti soal 
sudah reliabel. Berdasarkan hasil uji lapangan menunjukkan bahwa media 
pembelajaran e-learning berbasis moodle pada materi sistem pertahanan tubuh 
efektif mempengaruhi peningkatan kemampuan literasi sains dan kemandirian 
belajar peserta didik kelas XI di SMA Negeri 2 Bantul. 
a. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran E-Learning Berbasis Moodle 
terhadap Kemampuan Literasi Sains 
Implementasi media pembelajaran e-learning berbasis moodle pada 
materi sistem pertahanan tubuh efektif mempengaruhi kemampuan literasi sains 
peserta didik dilihat dari hasil data deskriptif dan uji hipotesis. Berdasarkan 
hasil uji hipotesis menggunakan uji independent sample t test menunjukkan 
nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.000 dimana jika nilai p<0,05 yang berarti 
memiliki perbedaan yang nyata antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, 
sehingga pada penelitian ini terdapat peningkatan nilai kemampuan literasi sains 
pada kelas kontrol dan eksperimen. Sebagaimana menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Setiawan (2013:5) pembelajaran menggunakan e-learning 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa, ada perbedaan yang sifnifikan antara 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Kemampuan literasi sains peserta didik pada kelas eksperimen yang 
menerapkan media pembelajaran e-learning berbasis moodle memiliki nilai yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan media 
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pembelajaran e-learning berbasis moodle. Banyak keuntungan yang diperoleh 
melalui penerapan e-learning, diantaranya adalah meningkatkan efektivitas dan 
fleksibilitas pembelajaran (Gozali & Brilian, 2011, Mertasari, 2011, Santosa, 
2011). Lingkungan belajar online juga memungkinkan peserta didik 
mengekplorasi informasi dari berbagai sumber dengan cepat dan mudah (Suarna, 
2013). Nilai posttest pada kelas eksperimen terbukti lebih tinggi dibandingkan 
dengan nilai posttest pada kelas kontrol. Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 
adalah 3,19 dan nilai rata-rata posttest eksperimen adalah 9,07 nilai ini 
mengalami peningkatan sebesar 5,88. Nilai rata-rata pretest kelas kontrol sebesar 
4,65 dan nilai rata-rata posttest kelas kontrol adalah 6,47, nilai ini mngalami 
peningkatan sebesar 1,82. Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji 
independent sample t test terbukti efektif untuk meningkatkan kemampuan 
literasi sains. 
b. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran E-Learning Berbasis Moodle 
terhadap Kemandirian Belajar Peserta Didik 
Media pembelajaran ini efektif mempengaruhi peningkatan kemandirian 
belajar peserta didik dilihat dari hasil data deskriptif dan uji hipotesis. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan mann whitney menunjukkan nilai 
Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0.000 < 0,05, maka terdapat peningkatan 
kemandirian belajar peserta didik antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal 
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Maulana (2017:176) bahwa 
penggunaan multimedia pembelajaran biologi berbasis web berpengaruh terhadap 
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kemandirian belajar peserta didik. Hasil penelitian yang sama disebutkan oleh 
Mawardi (2014:116) menyatakan bahwa penggunaan multimedia berbasis web 
memiliki tingkat kemandirian belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
mahasiswa yang menggunakan media CD-ROM dan email. 
Kemandirian belajar peserta didik pada kelas eksperimen yang 
menerapkan media pembelajaran e-learning berbasis moodle pada materi sistem 
pertahanan tubuh memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelas kontrol yang tidak menggunakan media pembelajaran e-learning berbasis 
moodle. Nilai rata-rata postest pada kelas eksperimen terbukti lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai rata-rata pretest pada kelas kontrol. Nilai rata-rata 
pretest pada kelas eksperimen adalah 47,7 dan nilai rata-rata posttest kelas 
eksperimen adalah 64,1 nilai ini mengalami peningkatan 16,4 poin. Nilai rata-
rata pretest kelas kontrol adalah 52,93 dan nilai rata-rata posttest kelas kontrol 
adalah 56.2 nilai ini mengalami peningkatan sebesar 3,27 poin. Maka dapat 
disimpulkan bahwa nilai kemandirian belajar kelas eksperimen mengalami 
peningkatan lebih tinggi dari kelas kontrol. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Pengembangan media pembelajaran e-learning berbasis moodle pada 
materi sistem pertahanan tubuh dinyatakan layak digunakan dalam proses 
pembelajaran, namun masih terdapat beberapa keterbatasan yang dapat diketahui 
setelah uji terbatas dan maupub uji luas. Keterbatasan penelitian ini antara lain: 
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1. Biaya yang dikeluarkan untuk membuat media pembelajaran ini cukup 
mahal, peneliti berusaha mengembangkan sendiri untuk mengurangi biaya 
yang dikeluarkan agar tidak terlalu mahal, oleh sebab itu hasilnya masih 
sangat sederhana. 
2. Tidak semua tempat atau sekolah memiliki fasilitas internet yang 
memadai sehingga tidak semua peserta didik dapat mengakses media 
pembelajaran. 
3. Media pembelajaran e-learning berbasis moodle hanya dikembangkan 
pada satu sekolah saja, belum dikembangkan ke banyak sekolah. Sehingga 
untuk meyakinkan bahwa produk ini layak digunakan untuk meningkatkan 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan tentang Produk 
